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BAB III 

METELOGI PENELITIAN 

Di BAB III ini penulis ingin menjelaskan metodologi yang penulis gunakan untuk 

melakukan penelitian ini. Metodologi ini penulis mulai dengan menjelaskan objek laporan 

keuangan entitas yang didalamnya terdapat Pengukuran, Pencatatan, Pelaporan & Pengakuan 

transaksi pendapatan dan beban sesuai dengan SAK ETAP. Dalam desain penelitian ini penulis 

gunakan pemahaman atas teori-teori intraksi simbolik yang dikemukakan oleh Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, Selain menerapkan desain dalam 

penelitian ini penulis juga menetapkan variable penelitian, sehingga mempermudah penulis 

menganalisa data dalam situs penelitian ini. 

Desain dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian statistik deskriptif 

kualitatif. Tujuan dengan dipilihnya metode ini ingin mengetahui pengukuran, pencatatan 

,pelaporan dan pengakuan transaksi pendapatan & beban terhadap Koperasi Mitra Teladan 

apakah sudah sesuai dengan SAK ETAP tahun 2009. Oleh sebab itu untuk mengetahui 

penerapannya telah sesuai atau tidak maka penulis memerlukan sejumlah data lapangan yang 

bersifat nyata dan terstruktur. 

A. Objek Penelitian 

Merupakan gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti secara padat informatif, 

dengan penjelasan mengenai apa dan atau siapa yang menjadi obyek penelitian, dan hal-

hal lain yang terkait. 

Objek penelitian dilakukan di Koperasi Mitra Teladan yang beralamat dijalan industri 

raya No.10 A Gunung Sahari-Jakarta Pusat 10720, Kantor Koperasi Mitra Teladan beroperasi 

di dalam Gedung Abbalove Pondok Persaudaraan ,lokasi tersebut sangat mudah & strategis 

untuk dijangkau, Koperasi Mitra Teladan ini sudah berdiri selama 15 tahun. Adapun alasan 
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peneliti memilih Koperasi Mitra Teladan ini adalah untuk mengetahui apakah selama 15 tahun 

ini Koperasi ini sudah melakukan penyajian Laporan Keuangan sesuai dengan SAK ETAP  

terhadap transaksi pendapatan & beban. 

B. Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:2) metode desain penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian berhubungan erat 

dengan kegunaan tertenu, Desain penelitian harus sesuai dengan pendekatan penelitain yang 

dipilih dan menjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan serta 

uraian penjelasan. Desain penelitian ini merupakan desai deskriptif kualitatif karena peneliti 

ini bertujuan untuk menentukan pengumpulan data – data mengenai penyajian laporan 

keuangan sesuai dengan peraturan SAK ETAP. Desain penelitian ini menggunakan data primer 

dan data skunder. 

C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang bentuk apa saja 

yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk memperlajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hasil yang diteliti, kemudian di jadikan sebuah kesimpulan. 

Definisi operasional dalam penelitian ini merupakan penerapan penuh SAK ETAP pada 

laporan keuangan laba rugi yang mencakup Pengukuran, Pencatatan, Pelaporan dan 

Pengungkapan atas penyajian : 

1. Perlakuan akuntansi atas transaksi pendapatan lain lain dibagi menjadi : 

1) Pendapatan Jasa Giro 

2) Pendapatan fee asuransi 

3) Pendapatan Lain – Lain 
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a) Pengukuran transaksi Pendapatan atas jasa giro, fee asuransi dan lain lain , diukur 

dengan nilai wajar atas pembayaran bunga dan pihak dari pihak yang 

bersangkutan seperti bank dan anggota koperasi  

b) Pencatatan transaksi pendapatan atas jasa giro ,fee asuransi dan lain – lain dicatat 

dalam Laporan laba rugi  

c) Pelaporan transaksi pendapatan atas jasa gito,fee asuransi dan lain – lain dicatat 

dalam Laporan keuangan laba rugi  

d) Pengungkapan atas pendapatan jasa giro,fee asuransi dan lain – lain harus di 

ungkapan sedemikian rupa pada Catatan atas Laporan Keuangan 

 

2. Perlakuan Akuntansi atas beban gaji,THR,beban lain – lain pada Koperasi Mitra 

Teladan adalah : 

a) Pengukuran transaksi beban gaji ,THR,dan beban lain – lain pada Koperasi 

Mitra Teladan diukur dengan nilai wajar yang sesuai dengan nilai nominal yang 

dikeluarkan oleh koperasi mitra teladan. 

b) Pencatatan transaksi beban gaji ,THR,dan beban lain – lain dicatat dengan 

menggunakan metode basis cash, dimana pencatatan dilakukan pada saat kas 

transaksi atau dikeluarkan  

c) Pelaporan transaksi beban gaji ,THR dan beban lain – lain dilaporan dalam laba 

rugi  
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d) Pengungkapan atas beban gaji,THR dan beban lain – lain ,disamping disajikan 

dalam laporan keuangan harus diungkapkan sedemikian rupa pada Catatan atas 

laporan keuangan. 

 

3. Pendapatan usaha simpan pinjam koperasi mitra teladan yang dihasilkan dari 

pendapatan pokok keanggotaan dan pendapatan lainnya. 

a. Pendapatan usaha pokok adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan simpan 

pinjam yang dilakukan di Koperasi Mitra Teladan 

b. Pendapatan lainnya adalah pendapatan yang diperoleh diluar dari pendapatan pokok  

4. Beban usaha adalah beban yang secara langsung maupun tidak langsung yang 

berhubungan dengan kegiatan pokok usaha di koperasi mitra teladan . Beban yang 

terdapat di koperasi mitra teladan  terdapat: 

a. Beban Produksi beban yang berhubungan dengan kegiatan produksi di koperasi 

mitra teladan 

b. Beban operasional merupakan beban-beban yang berhubungan kegiatan 

operasional di koperasi mitra teladan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono  (2012) teknik pengumpulan data ini merupakan Langkah yang paling 

stategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya dari penelitian adalah mengumpulkan data. 

Adapun Teknik Pengumpulan data berisi beberapa cara atau metode yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yaitu : 

1) Wawancara (Interview) menurut Sugiyono (2016:hal 319) menyatakan bahwa 

wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila penilit ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam. 
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2) Obervasi  

Obervasi merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

atau mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki dalam kegiatan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu 

peristiwa untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan dari setiap peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian ,sejarah kehidupan (life histories), 

cerita,biografi, peraturan, kebijakan sedangkan Dokumentasi yang berbentuk gambar 

seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain, Studi Dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Supardi (1993) Teknik pengambilan dan penarikan sampel atau Teknik 

sampling merupakan suatu cara atau Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel 

penilitian. Hal ini juga disampaikan oleh Margono (2004) Penentuan dan pengambilan sampel 

harus sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenernya dengan 

memperhatikan sifat dan penyebaran populasi agar sampel yang diperoleh dapat mewakili 

populasi. 

Menurut Sugiyono, (2018:80 ) Judgmental Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi dari yang dipilih 

menjadi anggota sampel.  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  Judgmental 

Sampling yang menghasilkan satu bulan transaksi dari laporan keuangan laba rugi di Koperasi 

Mitra Teladan. Penulis memilih sampel ini karena transaksi pencatatan pendapatan dan beban 
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yang dianggap sangat lengkap sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009:335:336) Teknik analisi data merupakan proses mencari dan 

Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, obervasi, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dan 

Menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari lalu membuat 

kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sendiri dan orang lain, Teknik analisis data 

dalam penelitian kualitatif memasuki lapangan,selama dilapangan dan setelah dilapangan. 

Menurut Matthew B.Miles dan A.Michael Huberman ( 2009 : 16-21 ) sebagai 

berikut :  

1. Data Reduction (Reduksi Data) suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian penyederhanan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan sehingga 

data itu memberi gambaran yang lebih jelas tentang hasil Obervasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2. Data Display (Penyajian Data) merupakan sekumpulan informasi tersusun memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan dalam bentuk urairan 

singkat, Melalui penyajian data tersebut maka terorganisasikan sehingga semakin muda 

dipahami. 

3. Conslusion Drawing atau Verifikcation (Simpulan atau verifikasi) peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi dan display data. Penarikan 

kesimpulan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak menemukan bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, Namun apabilan kesimpulan tersebut 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti valid dan kosisten saat peneliti 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


